
 

 
 

BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian mengenai 

Analisis Financial Literacy Pengurus dan Karyawan dalam Menghadapi Potensi 

Financial Distress di Koperasi Konsumen Praja Sejahtera Jawa Barat, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat Financial Literacy Pengurus dan Karyawan 

Hasil survei melalui kuisioner menunjukkan bahwa total skor tanggapan 

responden terhadap financial literacy sebesar 765 dari rentang 654-807 atau berada 

pada kategori setuju dengan rincian sebagai berikut: 

1) Pengetahuan keuangan (knowledge) memiliki skor 107 atau sangat setuju 

dengan skor harapan 120 artinya pengurus dan karyawan sangat paham 

dalam konsep dasar keuangan dan risiko. 

2) Perilaku keuangan (behavior) memiliki skor 256 atau sangat setuju dengan 

skor harapan 300 artinya pengurus dan karyawan mampu melakukan 

pengelolaan catatan keuangan, pengeluaran, kewajiban, pengelolaan 

tabungan dan investasi. 

3) Sikap keuangan (attitude) memiliki skor 204 atau setuju dengan skor 

harapan 300 artinya pengurus dan karyawan cenderung bersikap untuk 

melakukan perencanaan dan pengelolaan keuangan, bersikap untuk 

menyimpan uang di lembaga terpercaya seperti bank, dan cenderung tidak 

bersikap dalam menggunakan uang sebagai alat untuk penyelesaian 

masalah. 
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4) Keterampilan keuangan (skill) 198 atau setuju dengan skor harapan 240 

artinya pengurus dan karyawan memiliki kemampuan untuk pengambilan 

keputusan investasi dan pembiayaan, dan memiliki kemampuan dalam 

analisis laporan keuangan dan manajemen kas. 

Dari hasil survei tersebut, penilaian tingkat literasi keuangan pengurus dan 

karyawan KKPS Jawa Barat termasuk dalam kategori Sufficient Literate (cukup 

literasi). Hal ini ditunjukkan dengan skor rata-rata 62 dari rentang 48–72, dengan 

rincian hanya satu pengurus dari tiga pengurus yang memiliki nilai well literate dan 

hanya satu dari sembilan karyawan yang memiliki nilai well literate.  

2. Potensi Financial Distress Berdasarkan Model Altman Z-Score 

Analisis menggunakan model Altman Z"-Score modifikasi menunjukkan 

bahwa KKPS selama lima tahun terakhir tidak mengalami financial distress atau 

hasil analisis menunjukkan KKPS selalu berada pada zona aman dengan Nilai Z"-

Score konsisten di atas 2,60 yaitu di antara angka 24,73 - 26,18. Dimana kesehatan 

finansial pada KKPS selama lima tahun terakhir konsisten didukung oleh likuiditas 

yang kuat menjamin operasional harian dan ekuitas yang baik meminimalkan risiko 

utang. 

Dari hasil analisis financial literacy pengurus dan karyawan serta analisis 

potensi financial distress pada KKPS secara keseluruhan berada pada kondisi baik, 

dan menunjukkan bahwa pengurus dan karyawan KKPS mampu menghadapi 

ancaman potensi financial distress salah satunya dibuktikan dengan angka 

likuiditas yang sangat tinggi yang menimbulkan idle cash ternyata sudah disadari 

oleh pengurus dan karyawan sehingga mampu mengatasi permasalahan tersebut. 
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3. Upaya Meningkatkan Financial Literacy dalam menghhadapi potensi Financial 

Distress 

Dari hasil analisis walaupun secara keseluruhan financial literacy pengurus 

dan karyawan cukup baik dan menunjukkan kemampuan mereka dalam 

menghadapi potensi financial distress, tetapi tetap harus dilakukan peningkatan 

agar tingkat financial literacy pengurus dan karyawan menjadi lebih baik lagi dan 

lebih cepat lagi dalam mengatasi ancaman-ancaman kebangkrutan pada koperasi, 

sehingga diperlukan upaya-upaya dalam mencapai tingkat literasi keuangan 

pengurus dan karyawan untuk berada pada kategori well literate. Upaya-upaya 

tersebut meliputi mengadakan program pelatihan berjenjang dan berkelanjutan 

terutama tentang konsep identifikasi risiko financial distress dan rasio keuangan, 

integrasi literasi keuangan dalam budaya organisasi, melakukan kolaborasi dengan 

pakar eksternal untuk penguatan kapasitas, penguatan peran pengawas koperasi, 

pengadaan teknologi pendukung pengambilan keputusan, dan optimalisasi peran 

anggota. 

5.2 Saran-Saran 

Berdasarkan temuan penelitian tentang tingkat literasi keuangan dan 

potensi financial distress di KKPS, maka berikut hal-hal yang dapat disarankan: 

1. Bagi Penelitian Lanjutan 

1) Meneliti faktor-faktor lain yang dapat menjadi potensi financial distress di 

koperasi, seperti faktor manajerial, ekonomi makro, atau persaingan. 
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2) Menggunakan metode penelitian kualitatif (wawancara) untuk menggali 

lebih dalam perilaku dan sikap pengurus/karyawan terhadap literasi 

keuangan. 

2. Bagi Koperasi Konsumen Praja Sejahtera 

Saran-saran yang dapat diberikan pada dasarnya sudah tersampaikan pada 

subbab upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan financial literacy  

yang meliputi pelatihan berjenjang dan berkelanjutan terutama tentang konsep 

identifikasi risiko financial distress dan rasio keuangan, integrasi literasi keuangan 

dalam budaya organisasi, melakukan kolaborasi dengan pakar eksternal untuk 

penguatan kapasitas, penguatan peran pengawas koperasi, pengadaan teknologi 

pendukung pengambilan keputusan, dan revitalisasi peran anggota. 
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